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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kepuasan Pernikahan

1. Pengertian Kepuasan Pernikahan

Pernikahan merupakan suatu istilah yang hampir tiap hari didengar atau

dibaca dalam media massa. Namun kalau ditanyakan apa yang dimaksud dengan

istilah tersebut, maka biasanya orang akan berpikir terlebih dahulu untuk

mendapatkan jawaban, walaupun sebenarnya apa yang dimaksud dengan istilah

itu telah ada dalam pikiran dengan jelas. Oleh karena itu, sebelum membahas

masalah kepuasan pernikahan lebih dalam, terlebih dahulu akan dijelaskan

pengertian mengenai pernikahan tersebut.

Menurut Sarlito (2009:73) pernikahan adalah komitmen yang serius

antarpasangan dan dengan mengadakan pesta pernikahan, berarti secara sosial

bahwa saat itu pasangan telah resmi menjadi pasangan suami-istri. Kartono

(2006:207) mengatakan pernikahan adalah suatu peristiwa, dimana sepasang

mempelai atau sepasang calon suami-istri dipertemukan secara formal di hadapan

penghulu atau kepala agama tertentu, para saksi dan sejumlah hadirin, untuk

kemudian disahkan secara resmi sebagai suami-istri dengan upacara dan ritus-ritus

tertentu.

Walgito (2004:12) mengatakan dalam pernikahan terdapat ikatan lahir dan

batin, yang berarti bahwa dalam pernikahan itu perlu adanya ikatan secara fisik

dan psikologis pada dua individu. Ikatan lahir adalah ikatan yang tampak, seperti

ikatan fisik pada saat individu melangsungkan pernikahan sesuai dengan
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peraturan-peraturan yang ada. Ikatan ini adalah nyata, baik yang mengikat dirinya

yaitu suami dan istri, maupun bagi orang lain yaitu masyarakat luas. Sedangkan

ikatan batin adalah ikatan yang tidak tampak secara langsung atau merupakan

ikatan psikologis. Antara suami dan istri harus ada ikatan lahir dan batin, harus

saling mencintai satu sama lain dan tidak adanya paksaan dalam pernikahan. Bila

pernikahan dengan paksaan, tidak adanya cinta kasih satu dengan yang lain, maka

salah satu hal yang tidak dapat terpenuhi adalah kepuasan dalam pernikahan.

Walgito (2004:21) mengungkapkan bahwa kepuasan pernikahan

merupakan keadaan individu yang ingin mendapat perlindungan, kasih sayang,

rasa aman dan dihargai sehingga individu akan merasa tenang, dapat melindungi

dan dilindungi serta dapat mencurahkan segala isi hatinya kepada pasangan.

Selanjutnya Clayton (dalam Hidayah & Hadjam, 2006:10) menjelaskan bahwa

kepuasan pernikahan adalah evaluasi secara keseluruhan tentang segala hal yang

berhubungan dengan kondisi pernikahan.

Berdasarkan uraian di atas bahwa kepuasan pernikahan merupakan evaluasi

secara keseluruhan tentang segala hal yang berhubungan dengan kondisi

pernikahan, baik itu perasaan bahagia, senang dan puas yang dirasakan secara

lahir maupun batin dan dapat terwujud karena adanya kesesuaian antara

kebutuhan dan harapan yang diinginkan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan tidak terjadi begitu saja tetapi tentu ada faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan tersebut. Menurut Papalia, Olds
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& Feldman (2008:708-710) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan

pernikahan antara lain:

a. Komunikasi

Kepuasan pernikahan dalam kehidupan berumahtangga sangat berkaitan

dengan cara pasangan suami-istri dalam berkomunikasi, membuat keputusan dan

mengatasi konflik.

b. Usia saat menikah

Usia saat menikah merupakan salah satu predictor utama. Remaja

memiliki rating perceraian yang tinggi, sementara orang-orang yang menikah

pada usia dua puluhan memiliki kesempatan lebih sukses dalam pernikahan.

c. Latar belakang pendidikan dan pendapatan

Lulusan perguruan tinggi dengan pendapatan keluarga yang tinggi

cenderung bertahan lama dalam pernikahannya daripada mereka yang

berpendidikan dan berpendapatan rendah.

d. Agama

Orang yang memandang agama sebagai hal yang penting, relatif jarang

mengalami masalah pernikahan dibandingkan orang yang memandang agama

sebagai hal yang tidak penting.

e. Dukungan emosional

Kegagalan dalam pernikahan ini terjadi karena tidakcocokan serta

kurangnya dukungan emosional termasuk kekerasan pada pasangan.
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f. Perbedaan harapan

Faktor yang mendasari konflik dan kegagalan dalam pernikahan adalah

perbedaan harapan antara pria dan wanita dalam apa yang diharapkan dari

pernikahan. Bagi wanita, intimasi pernikahan menuntut berbagai perasaan dan

kepercayaan. Sedangkan pria cenderung mengekspresikan intimasi melalui seks,

bantuan praktis pendampingan dan aktivitas yang dilakukan bersama.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang

dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan antara lain komunikasi, agama, usia

saat menikah, latar belakang pendidikan dan pendapatan, dukungan emosional

serta perbedaan harapan.

3. Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan

Banyak aspek-aspek yang berkaitan dengan kepuasan pernikahan.

Menurut Clayton (dalam Hidayah & Hadjam, 2006:10) kepuasan dalam suatu

pernikahan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini:

a. Kemampuan sosial suami-istri, yaitu kemampuan sosial suami-istri yang

meliputi persahabatan dengan orang lain selain keluarga dan juga pergaulan

dengan masyarakat sekitar.

b. Persahabatan dalam pernikahan, yaitu hal-hal yang termasuk dalam

persahabatan suami-istri meliputi perbincangan yang menyenangkan antara

suami-istri.

c. Urusan ekonomi, yaitu meliputi penggunaan uang untuk kebutuhan keluarga

maupun kebutuhan pribadi.
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d. Kekuatan pernikahan, yaitu meliputi sikap terhadap yang dijalani serta

adanya saling tertarik dan ekspresi penghargaan antara suami-istri.

e. Hubungan dengan keluarga besar, yaitu hubungan dengan keluarga besar

masing-masing pasangan.

f. Persamaan ideologi, yaitu prinsip hidup yang dianut.

g. Keintiman pernikahan, yaitu mencakup ekspresi kasih sayang dan hubungan

seksual

h. Taktik interaksi, yaitu didalamnya menyangkut kerjasama, penyatuan

perbedaan dan penyelesaian konflik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek yang

berkaitan dengan kepuasan pernikahan antara lain: Kemampuan sosial suami-istri,

persahabatan dalam pernikahan, urusan ekonomi, kekuatan pernikahan, hubungan

dengan keluarga besar, persamaan  ideologi, keintiman pernikahan serta taktik

interaksi.

B. Self-Disclosure

1. Pengertian Self-Disclosure

Hubungan yang terjalin antara satu individu dengan individu yang lain,

baik atau buruk, senang atau tidak, menerima atau menolak tidak lepas dari

bagaimana individu tersebut dalam mengungkapkan dirinya kepada individu yang

lain.

Menurut Taylor, Peplau & Sears (2009:334) self-disclosure adalah

mengungkapkan informasi atau perasaan terdalam kepada orang lain. Myers

(2012:171) mengatakan self-disclosure adalah mengungkapkan aspek intim dari
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diri kepada orang lain. Selanjutnya, menurut Pearson (dalam Ganiau, 2009:4) self-

disclosure sebagai tindakan seseorang dalam memberikan informasi yang bersifat

pribadi pada orang lain secara sukarela dan disengaja untuk maksud memberi

informasi yang akurat tentang dirinya. Sedangkan menurut Enjang (2009:117)

self-disclosure merupakan keterampilan komunikasi penting yang dapat

mengembangkan kedekatan dengan orang lain, memahami diri sendiri dan orang

lain.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-disclosure

merupakan kemampuan membuka diri, berbagi perasaan dan menyampaikan

innformasi yang bersifat pribadi terhadap orang lain.

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Self-Disclosure

Self-disclosuretidak terjadi dengan sendirinya, akan tetapi ada faktor-faktor

tertentu yang dapat menyebabkan terjadinya self-disclosure. Devito (dalam

Masturah, 2013:59) menjelaskan beberapa faktor yang dapat menyebabkan self-

disclosure ialah:

a. Besar kelompok

Self-disclosure lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada dalam

kelompok yang besar. Kelompok yang terdiri dari dua orang merupakan

lingkungan yang paling cocok untuk self-disclosure.

b. Perasaan menyukai

Seorang individu akan melakukan self-disclosure lebih kepada orang yang

disukai, dicintai dan yang dipercayai. Ini tidak mengherankan karena orang yang

disukai akan lebih bersikap mendukung dan positif.
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c. Efek diadik

Seseorang akan melakukan self-disclosure apabila lawan bicaranya juga

melakukan self-disclosure. Efek diadik (dua orang) ini membuat seseorang yang

melakukan self-disclosure merasa lebih aman dan nyatanya memperkuat perilaku

self-disclosure sendiri.

d. Kompetensi

Individu yang kompeten lebih memiliki kepercayaan diri dan karena lebih

memanfaatkan self-disclosure. Orang yang kompeten kemungkinan memiliki

lebih banyak hal positif tentang dirinya sendiri untuk diungkap daripada orang-

orang yang tidak berkompeten.

e. Kepribadian

Orang yang mudah bergaul dan ekstrovert melakukan self-disclosure lebih

banyak dibandingkan mereka yang kurang pandai bergaul dan introvert. Perasaan

gelisah juga mempengaruhi derajat self-disclosure. Seseorang yang kurang berani

bicara pada umumnya juga kurang mengungkapkan diri daripada individu yang

berani berbicara, individu yang berani bicara maka akan lebih nyaman dalam

berkomunikasi.

f. Topik

Seseorang cenderung membuka diri tentang topik tertentu. Seseorang

mungkin akan lebih mengungkapkan informasi diri tentang pekerjaan dan hobi

dibandingkan tentang kehidupan seks atau situasi keuangan.
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g. Jenis kelamin

Pada umumnya pria kurang terbuka dibandingkan wanita. Wanita yang

maskulin kurang membuka diri dibandingkan dengan wanita feminin, selanjutnya

pria feminin lebih membuka diri lebih besar dibandingkan pria yang nilai skala

feminitasnya lebih rendah.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang

menyebabkan self-disclosureantara lain besar kelompok, perasaan menyukai, efek

diadik, kompetensi, kepribadian, topik dan jenis kelamin.

3. Aspek-Aspek Self-Disclosure

Dalam self-disclosure ada beberapa aspek yang perlu diketahui. Menurut

Pearson (dalam Ganiau, 2009:5) aspek self-disclosure ada lima yaitu:

a. Ketepatan

Ketepatan mengacu pada apakah individu mengungkapkan informasi

pribadinya dengan relevan dan untuk peristiwa dimana individu terlibat atau tidak.

Self-disclosure sering sekali tidak tepat atau tidak sesuai ketika menyimpang dari

norma-norma. Self-disclosure mungkin akan menyimpang dari norma dalalm

hubungan yang spesifik jika individu tidak sadar akan norma-norma tersebut.

Individu harus bertanggungjawab terhadap resikonya, meskipun bertentangan

dengan norma. Self-disclosure yang tepat dan sesuai akan meningkatkan reaksi

yang positif dari partisipan atau pendengar. Pernyataan negatif berkaitan dengan

penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri, sedangakan pernyataan positif

merupakan yang termasuk kategori pujian.
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b. Motivasi

Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang untuk

mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan tersebut berasal dari dalam

diri maupun dari luar. Dorongan dari dalam berkaitan dengan apa yang menjadi

keinginan atau tujuan seseorang melakukan self-disclosure, sedangkan dari luar,

dipengaruhi lingkungan keuarga, sekolah dan pekerjaan.

c. Waktu

Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung meningkatkan

kemungkinan terjadinya self-disclosure. Pemilihan waktu yang tepat sangat

penting untuk menentukan apakah seseorang dapat terbuka atau tidak. Dalam self-

disclosure, individu perlu memperhatikan kondisi orang lain, bila waktunya

kurang tepat yaitu kondisinya lelah serta dalam keadaan sedih maka orang

tersebut cenderung terbuka dengan orang lain. Sedangkan waktu yang tepat yaitu

bahagia atau senang maka ia cenderung untuk terbuka dengan orang lain.

d. Keintensifan

Keintensifan merupakan salah satu aspek self-disclosure yang kaitan

dengan kualitas dan kuantitas. Dengan adanya kualitas dan kuantitas yang baik

maka seseorang akan lebih terbuka. Keintensifan seseorang dalam self-disclosure

tergantung kepada siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah teman dekat,

orang tua, teman biasa atau orang yang baru dikenal.

e. Kedalaman dan keluasan

Kedalaman self-disclosure terbagi atas dua dimensi yakni self-disclosure

yang dangkal dan yang dalam. Self-disclosure (pengungkapan diri) yang dangkal
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biasanya diungkapkan kepada orang yang baru dikenal. Kepada orang tersebut

biasanya diceritakan aspek-aspek geografis tentang diri misalnya nama, daerah

asal dan alamat. Self-disclosure yang dalam, diceritakan kepada orang-orang yang

memiliki kedekatan hubungan (intimacy). Pendek kata, dangkal atau dalamnya

seseorang menceritakan dirinya ditentukan oleh yang hendak diajak berbagi cerita

atau target person. Semakin akrab hubungan seseorang dengan orang lain,

semakin terbuka ia kepada orang tersebut.

C. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini dalah teori dari Clayton

tentang kepuasan pernikahan serta teori dari Pearson tentang self-disclosure.

Pernikahan merupakan suatu ikatan antara pria dan wanita yang kurang

lebih permanen, ditentukan oleh kebudayaan dengan tujuan mendapatkan

kebahagiaan. Menjalani kehidupan pernikahan ibarat mengarungi samudera, yang

memerlukan kesiapan fisik dan mental dari pasangan suami-istri terhadap apa

yang akan terjadi dalam perjalanan tersebut. Dengan demikian untuk membentuk

keluarga yang bahagia maka suami-istri perlu mempersatukan tujuan yang akan

dicapai agar tercipta kepuasan dalam pernikahan.

Clayton (dalam Hidayah & Hadjam, 2006:10) menjelaskan bahwa kepuasan

pernikahan adalah evaluasi secara keseluruhan tentang segala hal yang

berhubungan dengan kondisi pernikahan. Menurut Clayton (dalam Hidayah &

Hadjam, 2006:10) kepuasan pernikahan dapat ukur dari sejauhmana upaya

pasangan suami-istri dapat mewujudkan aspek-aspek yang terkandung di



23

dalamnya yaitu kemampuan sosial suami-istri, persahabatan dalam pernikahan,

masalah ekonomi, kekuatan pernikahan, hubungan dengan keluarga besar,

persamaan ideologi, keintiman pernikahan dan taktik interaksi.

Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh banyak faktor, menurut Papalia,

Olds & Feldman (2008:708) salah satu diantara faktor yang dapat mempengaruhi

kepuasan pernikahan adalah komunikasi. Dalam hubungan pernikahan,

komunikasi tidak hanya sebatas “saling bicara” tetapi juga meliputi perasaan

emosi dan suasana hati kepada pasangan. Pada dasarnya tidak ada rahasia antara

pasangan suami-istri. Dengan komunikasi yang saling terbuka maka tidak akan

ada hal-hal yang tertutup, sehingga apa yang ada pada diri suami diketahui oleh

istri demikian juga sebaliknya. Dengan demikian akan terbentuk sikap saling

terbuka. Sikap terbuka tersebutlah yang dapat dikatakan sebagai self-disclosure.

Menurut Pearson (dalam Ganiau, 2009:4) self-disclosure adalah tindakan

seseorang dalam memberikan informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain

secara sukarela dan disengaja dengan maksud memberi informasi yang akurat

tentang dirinya. Selanjutnyamenurut Pearson (dalam Ganiau, 2009:5) ada

beberapa karakteristik dari self-disclosure yaitu: 1) ketepatan informasi yang

diberikan oleh suami sesuai atau tidak dengan yang dialami. 2) dorongan dari

suami melakukan self-disclosurekepada pasangannya. 3) pemilihan waktu yang

tepat untuk terbuka kepada pasangannya. 4) keintensifan melakukan self-

disclosure. 5) banyaknya topik dan kedalaman pembicaraan kepada istri.

Berdasarkan karakteristik self-disclosure seperti yang telah dikemukakan di

atas maka pria dewasa awal yang memiliki self-disclosure, dia akan selalu
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memiliki dorongan atau keinginan (aspek motivasi) untuk mengungkapkan secara

tepat (aspek ketepatan) apa yang sedang dialami dan dirasakan baik berkaitan

dengan kondisi fisik, psikologis maupun kondisi lainnya kepada pasangan ataupun

berkaitan dengan apa yang dirasakannya sebagai suami terhadap berbagai sikap,

tindakan istrinya dalam waktu tertentu dan dalam pengungkapan itu agar efektif

biasanya akan mencari waktu yang tepat (aspek waktu).

Kondisi di atas akan menciptakan peluang untuk terjadi perbincangan yang

menyenangkan diantara pasangan suami-istri. Perbincangan yang menyenangkan

antara pasangan suami-istri merupakan bagian dari persahabatan dalam

pernikahan. Dan jika dalam pernikahan, antara suami-istri telah terjadi suatu

persahabatan maka itu menandakan telah terjadi kepuasan pernikahan. Dengan

demikian, self-disclosure terutama melalui aspek motivasi, ketepatan dan waktu

akan dapat meningkatkan kepuasan pernikahan pada suami.

Selain itu, dorongan suami untuk mengungkapkan apa yang menjadi

keinginannya atau tujuan dia melakukan sesuatu, juga akan dapat menyelesaikan

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan urusan ekonomi yaitu berkaitan

dengan penggunaan uang, adanya keseimbangan penggunaan keuangan antara

kebutuhan keluarga maupun kebutuhan pribadi (aspek ekonomi). Jika suami

mampu menyatakan apa yang menjadi keinginannya dalam penggunaan uang

kepada istrinya, maka kondisi itu secara psikologis akan melahirkan kepuasan

pernikahan bagi  suami.

Selanjutnya, dorongan suami untuk mengungkapkan apa yang menjadi

keinginannya kepada pasangannya (aspek motivasi) akan memberikan peluang
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kepada pasangan untuk mendiskusikan berbagai prinsip hidup yang dianut oleh

masing-masing pasangan. Dan jika ternyata ada perbedaan antara suami-istri

maka dalam perbincangan itu akan dicari penyelesaiannya (aspek taktik interaksi)

sehingga akan terjadi kesamaan prinsip (aspek ideologi). Jika pasangan suami-istri

telah memiliki persamaan dalam prinsip hidup, maka kondisi itu akan

menciptakan kepuasan pernikahan.

Keintensifan dalam pengungkapan diri berkaitan dengan kualitas dan

kuantitas komunikasi pasangan suami-istri. Jika pria dewasa awal dapat terbuka

kepada istrinya terhadap semua hal sehingga tidak ada yang ditutupi maka kondisi

itu akan memperkuat keintiman dalam pernikahan. Hal ini dikarenakan pria

dewasa awal akan menjadikan istrinya sebagai tempat untuk curhat. Kondisi ini

akan menciptakan kepuasan pernikahan pada pria dawasa awal.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan “apabila pria dewasa

awal memiliki self-disclosure yang baik, maka dirinya akan memperoleh

kepuasan pernikahan dalam hidupnya, karena ia mampu mengkomunikasikan

segala sesuatu secara terbuka dan dapat mengungkapkan segala sesuatu dengan

cara yang baik sehingga diterima oleh pasangannya. Sebaliknya, apabila pria

dewasa awal tidak memiliki self-disclosure yang baik, maka akan mengalami

ketidakpuasan dalam pernikahannya”.

Sesuai dengan penjelasan di atas, dimana self-disclosure yang dimiliki

individu akan berdampak pada rasa puas terhadap pernikahan dewasa awal, hal

tersebut juga didukung oleh pendapat beberapa ahli diantaranya Derlega dkk

(dalam Rini& Retnaningsih, 2007:8) yang menyatakan bahwa self-disclosure
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dapat meningkatkan komunikasi dan hubungan yang baik, meningkatkan

kepercayaan terhadap pasangan serta keintiman yang memiliki peranan besar

dalam meningkatkan kepuasan pernikahan.

Selain itu, Mackey & O’Brien (dalam Rini & Retnaningsih, 2007:8) juga

menyebutkan salah satu komponen kepuasan pernikahan adalah komunikasi,

dimana pasangan yang memiliki komunikasi yang positif dan dapat

membicarakan berbagai persoalan dengan pasangannya sehingga memiliki

kepuasan pernikahan yang tinggi. Sementara itu, Broderick dkk (dalam Hidayah

& Hadjam, 2006:8) menyatakan bahwa komunikasi dalam pernikahan yang

memuaskan adalah komunikasi yang mengandung unsur kejujuran, saling

percaya, empatik dan mendengar secara aktif.

Mengacu kepada beberapa pendapat para ahli di atas, jelaslah ada

keterkaitan antara self-disclosure yang dimiliki oleh individu terhadap kepuasan

pernikahan. Individu yang memiliki self-disclosure yang tinggi akan lebih terbuka

dan mampu menyelesaikan permasalah dengan baik sehingga dengan adanya

kondisi-kondisi tersebut sangat mendukung individu untuk memperoleh kepuasan

pernikahan.

Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah diuraikan di atas, maka

dapat digambarkan alur kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 1.
Gambaran Skema Hubungan Variabel Self-Disclosure dengan Kepuasan
Pernikahan Pria Dewasa Awal

Variabel yang tidak diteliti

Variabel yang diteliti

Self-Disclosure (Pengungkapan Diri) Kepuasan Pernikahan

Dari gambar di atas dapat dilihat ada variabel yang diteliti dan ada variabel

yang tidak diteliti yang juga dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. Variabel

a. Ketepatan:
mengungkapkan
informasi pribadi
dengan relevan atau
apa adanya.

b.Motivasi: keinginan
suami untuk
menceritakan yang
sedang dialami kepada
pasangannya.

c. Waktu: pemilihan
waktu yang tepat untuk
mengungkapkan hal-
hal yang bersifat
pribadi kepada
pasangannya.

d. Keintensifan: kualitas
dan kuantitas suami
dalam berkomunikasi
dengan pasangannya.

e. Kedalaman dan
keluasan: banyaknya
topik yang dibicarakan
suami kepada
pasangannya.

a. Kemampuan sosial suami

istri.

b. Persahabatan dalam

pernikahan.

c. Urusan ekonomi.

d. Kekuatan pernikahan.

e. Hubungan dengan

keluarga besar.

f. Persamaan ideologi.

g. Keintiman pernikahan.

h. Taktik interaksi.
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yang diteliti yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan dalam penelitian ini

adalah self-disclosure.

2. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran yang telah dikemukakan di

atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:”terdapat hubungan

positif antara self-disclosure dengan kepuasan pernikahan pria dewasa awal”.

Artinya semakin tinggi self-disclosure maka semakin tinggi pula kepuasan

pernikahan pria dewasa awal. Sebaliknya, semakin rendah self-disclosure maka

semakin rendah pula kepuasan pernikahan pria dewasa awal.


